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BAB I
PENDAHULUAN

,d Sejarah Dinas Sosial xabupaten Kapuas

Sejak terbentuknya Kabupaten Kapuas dengan ibu kota Kuala Kapuas berdasarkan Undang_

undang Nomor 27 Ta.hun 1959 tentang Pembentukan Daerah Tigkat II Kalimantan Tengal, maka

terbentuk juga Kantor Departemen Sosial di Daerah Tingkat II Kapuas.

Terpilihnya Presiden KH. Abdulrahman wahid atau Iebih akab dengan nama panggilan

Gus Dur. Departemen Penerangan dan Departem Sosial tidak masuk dalam Kabinet Persatuan

Nasional tanglaal 26 Oktober 1999 sehingga Kantor Wilayah Departemen Sosiat di Provinsi Daemh

Tingkat I dan Kantor Depatemen Sosial di Kabupaten Daeral Tingkat II dihapuskao sampai

berakhimya Kabinet Persatuan Nasional pada tanSSal 9 Agustus 2001.

Terpilihnya Megawati Soekamo Puteri menjadi Prcsiden, maka Depatemen Sosial

dimunculkan kembali dalam Kabinet Gotong Royong dari tanggal 9 Agustus 2001 sampai dengan

2 I Okober 2004.

Berdasarkan Undang undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dimana

titik beral otonomi Daerah pada Pemerintah Tingkat II (Kabupaten) sehingga Pemedntah Daerah

Kabupaten Kapuas membentuk Nomenklatur Dinas Tenaga Kerja, Taransmi8rasi dan Sosial

Kemudian Pemerinatah Kabupaten Kapuas menetapkan Pemfuran Daemh Kabupaten Kapuas

Nomor 5 tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspe(1orat, Badan PerEflcanaan

PembanBmafl Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Kapuas (Lembaran Daerah

Kabupaien Kapuas Tahun 2008 Nomor 6, membentuk Dinas Transmigasi dan tcrPisah dengan

Dinas Tenaga Kerja dar Sosial.

Berdasarkan Undang- undang Nomor 23 'fahun 2014 tentang Penerintah Daerah' dimana

pada lampiran lEruf F Pembagian Urusan Pemerintahan Bidang Sosial di Kabupaten/kota adalah

sebagai berilflrt :

1) Sub Bidang Pernberdayaan Sosial adalah :

a Pemberdayaan sosial KAT,

b Penerbitan izin pengumpulan sumbangan dalam Daemh kabupatenlkota.

c Pengembangan potensi sumber kesejalteman sosial Daerah kabupaten&ota.

d Pembinaan lembaga konsultasi kesejalteraan kelua€a (LK3) yang wilayah kegiatannya di

Daerah kabupaten/kot4

2). Penanganan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekemsan adalai Pemulangan warga negara

migan lorban tindak kekemsan dad titik debarkasi di Daeral kabupatedkota untuk dipulangkan

ke Desa/keluralan asal-

3). Rehabilitasi Sosial adalah Rehabilitasi sosial bukan/tidak termasuk bekas korban

penyalalgunaan NAPZ A dan $ar,g dengan Hunan Immtmodeficiency Fitus/ Acquired lfi nt)

Delciency Sladnme yang tidak memerlukan rehabilitasi pada panti, dan rehabilitasi anak yang

berhadapan dengan hukum.

4). Perlindungan dan Jaminan sosial adalah :

a Pemeliharaan analr-anaL terlantar.

b Pendataan dan Pengelolaan data lakir miskin calupan Daemh kabupaterrkota.



TABEL .I

RENCANA KERJA DINAS SOSIAL KABUPATEI{ KAPUAS TAHUN ANGGARAN 2017

Kod€ Urusan/Bidang Urusan
Pemedntahan Daerah
Dan Prcgran/Kogiatan

Lokaei
lndiKor Kerja

pagu hdll€tlf

Praklraan Mal! Rencana Tahun 2ot8
Capaian Progrtm Keluann Kegiatan Hasil Kegiatan

Tarset CaP. Khorh
pagulndlkarlfTolok Ukur Taroel Tolok Ukul Tarcot Tolok ukur Taroel

3 4 6 7 8 I 10 1'l 12

Admlntstrasl Po*antoran
.13 - 1.1

5 O.qns '122130 000, 134.673.000,-

1 13 - 1.2 Peny6diaan jasa komunikasl,
sumber daya air (an listrik 19.425 000, 21.367.500,-

.13 - 1.7 Penye{,jaan jasa adminiskasi

10.860.000" 11.946.000,.

1.13 - 1.8 Psnyediaan ja3a kebelsihan
136.5a0 000.. 150.238.000,

13,19 Penyediaan jasa pe6aikan

k6(a
5.000 000, 5.500.000.

.13 - 110 tu.yediBan alal tulis kantor

36.000000. 39.600.000,-



8 I 't0 11 12
1 2 3 4 5 6 7

-3 Progrrm P.nlngt.lan

,13 " Pengadaan Fkai.n dina.
bssen, Pod.nghpannya 51 Sel 51 56l 13.665 000,- 15.031.500,-

.t3-6 P.oorrn pa[lngkat n
pong6mbrng.n BBtom
p3bporan clpalrn l(nodr

1.13 - 6.1 renyusunen hPoran capeian
(nedadrn lk i6ar Ealbad
(insrja sxPD

Kimd. sKPo

55.980 000,.

Kine,i. SKPD

62.678.@0.-

.13-62 1.000000, Keuang6n Som$l€ran 1.100.000,"

.13 - 6.3 P€nyGunan P€lapo€n
prognosE r6alEasi anggrran

t 500 oiro . 1.650.000,-

1 Tahun 1.000 000, 1.100.000,.1.13 - 6.4 Penyuiunan P6leporan

1.13 - 16 Prcgram Pambordayaan
Fakh ill.kln, Komunlt !
Adat l.rp.ncll (KAI d.n
Pa.y.n.Lng xa.lah

57.120 000.- 62.632.000..1.13 - 15.1 Poningk.t.n ksmampu.n
(capaciiy building) pelug.3
dan p€ndamPing so3ial
pembeft laY... tdft mEkin,
KAT drn PMKS lainnya

1 13.15.3 Fa3ilits3i manaj6men utana 67.615 000. 74_376.500,.

1_r3 - 15 6 1 Xegiaian a8.670 000,. 53.537.0@.-



1.13 - 15 I P€mb€rdayaan komunitas

500.000 000, 550000.000.-

1.13 -15.10 Peny!luhan koselrhteEan
sosial temasyankatan

26.980.000,.
unr!k PsKS

29.678.000,.

Progrrm PobYanan dan
R€habllltall Ko&j.htoraan

1.13 - 16,7
pelayansn, sarana, dan

kessjaht€raan sotbt bagi
PMKS

re-EiAnaiya

75.000000, 82.500.000,-

1.13 - 16.9
kebijaNan dan sinkroni$si
palakssnasn upsya-upays
lenanogulanqan ksmlskinan
dan mnurunan k6senianoen

500.000000, 5s0.000.000.-

13 - 16.10
masar.h stEtsgis yang
menyangkut langoap cepat
darural dan kejEdian luar

190.000 000 209.000.000..

.1J - 16.12 Pelar?nan dan Rshabilitasi
KesejahtoBan Sosiat Lansia

3.1.000000,- 37.400000,.

Progr.m Pombhaan Anak

1.'13 - '17 2 Pel€lihsn ksleBmpitan dan
p,aklsl b€lajer k€ia bagianek

65.62,1000, 72.186.400,-

l.t3 - t8 Proqrrm p6mblman pala
lonyandang cacat (hn

1.13 - la 3
penyandang c€ca dsn eks

1 Tahun 103.500 000.-

Cacal dai Eks llaLrma

113-850.000,-



.13 - 1E.4
,enyandang cacat dan sks

609.375000. 670.312.500."

.13 - t9 Pro96m Pemblnaan Par(
{suhan / PantlJ6mDo

1.13 - 19.5 Peningkalan kelerampitan
tenaga p€latih dah pondidik

17.580.000.. 19.448.000,.

1.13 - 20
Penyandang Ponyam Soolal
(Eks narapld.n., PSK,
narkoDa dan ponyatlt lootrl

'L13 - 20.4
penyandalq p€nyakil sosial

Ekonomi

65.680 000,- 72.UA.OOOi

,13 - 27 P.ogram Pembordayaan
K6lombagaan K8ojahi.raan

13 - 27.2 Peningtatan P6En aktit
masyaEkat dan dunia usah, 20 Kolompok 200.000000. 220.000.000,

1.13 - 27.3 Peni.gkatan kualltas SDM

1 Tahun 55.705.000,.

TKSK

61.341.500,.

3.4a5.000.000,. 3.833.500.000,.

5 BELANIA 6.432.716.000,.

51 BETANJA TIDAK IANGSUNG 2.947 716.000,.

5.1.1 2.947.716.000,.

5_2. BELAI{JA LAI{GSUNG 3,485.000.000,
5.2.2. &lanje Brlans dan Jasa 3.262.619.000.

523. B€lEnja Modal 222.381.000



4. Retrcana Strategis Dinas Sosial Krbuprtea Ktpuas (2013-2018)

Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD) berfungsi sebagai

dokumen perencanaan teknis opeiasional dan merupakan penjabaran teknis Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daer"h (RPJMD) untuk setiap unit keda daerah yang

memuat Visi, Misi, Arah Kebijakan dan lndikasi Rencana Prografl setiap Bidang

Kewenangan dan atau Fungsi Pemerintahan untuk jangka waku lima tahunan dan disusun

oleh setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di bawah koordinasi Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Kapuas.

Salah satu tujuan yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Ja.gka Men€ngah

Daerah (RPJMD) Kabupaten Kapuas tahun 2013 - 2018 yang merupakan implementasi

arau penjabaran dari misi yang telafi disepakati.

Pada dasamya pembangunan adalah upaya terus menerus yang dilakukan dalafl

rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Untuk merealisasikan

kodisi tersebut diperlukan partisipasi semua komponen yang ada dan dilaksanakan secara

bertahap. lerencana terarafi dan terinlegrasi,

Dinas Sosial sebagai s6lah satu bagian dari Pemerintah Kabupaten Kapuas sesuai

dengan tugas pokok dan fungsirrya melaksanakan berbagai kebijakan dan langkahlangkah

untuk meningkatkan pencapaian selama ini, kemudian diadakan reorientasi dan revitalisasi

terhadap be.bagai pmgram p€mbangunan yaag t lai dilaksanakan dalam rangla

mengatisipasi perkemba.ngan dinamis yarg terjadi, baik sifatnya intemal maupun ekstemal.

UndanB-Undang Noror 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaal PcmbEngunan

Nasional dan Undang-undang nomor 12 tahun 2008 tentang Perubalan kedua atas

Undang-undang Nomor 32 tahun 2004. tent ag Pernorintah Dae.ah dan, periu kiranya

disusun suatu perencanaan pembangunan s€ktoral yang mendukung terbentuknya

percncanaan pembangunan daerah sebagai sastu kesaflran dalarn Sist€m Perencanaan

Pembangunan Nasional.

Percncanaan Pembangunan Daereh sebagaimare disebut&an disusu, s€cara

berjangka Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJP-D) untuk jangka waktu 20

talrun dan Rencana Pembsnguoan Jangka Menengah Daerah (RPJMO) uBtuk jangka waktu

5 tahun serta Rencanan Kerja Pemerintah Dae.ah (RKPD) untukjangka waktu I tahun.

Sebagi bagiaa yang t k ,erpisaiftan dari pembangunaa daemh mak rencana

pembangunan sektoral dibuat dalam bentuk Rencana strategis dan Renja Dinas Sosial

Kabupaten Kapuas guna penjabatan dari visi, misi dan program kerja uno.* mendukung

RPJM Daemh.

Rencana StEtegis Dnas Sosial Kabupaten Kapuas peiode 2o]3 - 2ol7 dapat di

lihat pada tabel di bawah ini



TABEL 2

RENCANA STRATEGIS DINAS SOSIAL KABUPATf,N KAPUAS BIDANC Kf,SEJAIITERAAN SOSIAL PERIDE 2013-2018

.T

rdE r K8ladl^ K.rm.N. Pdta m

(3)
(1)

d.n ,odrkrvfi. ec. i.i.
12

10



PolMr!'ibina,eF&l
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KELOi'POK JABATAN FUNGSIONAL

AGUS BEKT!sustLo. s. aor
NrP.'t986080a 20r ro.r 1 008

(EUAiIGAX OAII ASET

P. l arao202 ,00101 20!6

UXUT DAN PEREiICAIIAAI{

PEiIIBERDAYAAN'OIIIAI

CORNELIS E. i{ANYAN, AE. MAP
MP rrirr6.r r.7r0l I ool

PERI.IIOUNGAN DAN JAi'!NAN AO5|AI

XEPALA SEKSI
YAAII IOIIAL PEROiANOAN, XEIUARCA

XELS'iEAGAII'I SA$AAAXTI

OARf,AWAN. AT
tta0033,t 200@a i 0lr5

KEPALASEKSI
REHAEILITASI SOSIALPENYAXDAXG DISAEIIITAS

HA AAI{I
NtP.1r60{da l.3!o3 1 024

XEPALA SEXSI
PERLINDUIIGAN SOSIAL KORAANAENCAIIA ALAM DAII SOSIAL

AI'lOl SEPnAxYo AOlllATA. S.S'P
NtP, !i370!0a 2@402 I 001

PE BERDAYAAX KARANO TARUNA DAN TKSKKEPALA SEKSI
REIiABIUTASI BOSIAI TUIIA 8O!lAl. l(ORBAl,l PERDAIIGAN

ORAXG DAX P]ENYALAHGUiIAAX IIAP:I
JAI{II{AI{ SOSIAL KELUARGA

MP. lae6rt13200003l 003

KEPAHLAYYAI{AN, KEFERINTISAII. KESETIAKAWAI{AN DAII
iEaroR[q 303lal

SUSI HENDRAWATI. SE
rP riraroor m0001 2 oo4

XEPALA SEKAI
PERU'IDUNGA'{ SOIA( AI{AN,IAI{8IA DAI{ KOflI'NITAS AOAT

IERPEI{CIL

PAUZDDIN NOOR
NrP. 1060112014030!1 014

KEPALA SEKSI
PENAIIGANAI{ SOSIAL fAKIR MISKIN PERKOTMN PERDESqAN

oaH[AN PRIHATIN. S.So.
NtP, t$402161l toa I oo?
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8, Laporan Aset per 31 Desernber 2017

Secara umum samna dan prasamna adalai alat penunjang k€be.hasilan suatu proses

upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia

maka semua kegiatan yang dilakukan tidak al(an dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai

dengan rencana.

Moenir (1992 : ll9) mengemulokan balwa sa&na adalah segala jenis peralatan,

perlengkapan kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama,/pembantu dalam pelaksanaan

pekerjaan, dan juga dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja.

Penge(ian yang dikemukakan oieh Moenir, jelas memberi arah bahwa sarana dan prasamna

adalah merupakan seperangkat alat yang digunakan dalarn suatu pros€s kegiatan baik alat tersebut

adalah merupakan peralatan pembantu maupun pemlatan utama, yang keduanya berfungsi untuk

me\.rujudlan tujuan )an8 hendak dicapai.

Berdasarkan pengertian di atas, maka sarana dan pmsarana pada dasarnya memiliki fungsi

utarna sebagai berikut :

1. Memp€rcepat prcses pelaksanaan p€kedaan sehingga dapat menghemal waktu.
2. Meningkatkan produktivitas, baik barang danjasa.
't. Hasil kerja lebih berkualitas dan terjamin.
4. Lebih memudahkan/sederhana dalarn gemk para pengguna/pelaku.

5. Ketepatan susunan stabilitas pekerja lebih terjamin.

6. M€nimbulkan msa ken5,amanan bagi omng-orary yang b€rkepentin8afl.

7. Menimbulkan rasa puas pada orang-orang yang berkepentingan yang mempergunakannya

Untuk lebih jelasnya mengenai samna dan prasamna yang dimaksud di atas berikut ini akan

diuraikan istilah sarana kerja./fasilitas kerja yang ditinjau dari segi kegunaan menurut Moenir ( 2000

: 120) membagi sarana dan prasarana sebagai be.ikut :

l. Pemlatan kerj4 yaitu semua jenis benda yang berfungsi langsung sebagai alat produksi untuk
menghasilkan barang atau berfungsi mempros€s suatu bafirng ya$g berlainan fu$gsi dan

gunanya.

2- Perlengkapan kerj4 yaitu semua jenis benda yang berflngsi sebagai slal pembantu tidak

laogsung dalam produksi, memp€rcepat proses, membangkit dan menambah kenyamanan dalam

pekerjaan-

3- Perlengkapan bantu atau fasilitas, yaitu semuajenis benda yang berfungsi membantu kelancamn

gemk dalam pekerjaan, misalnya mesin ketik, mesin pendingin ruangan, mesin abs€nsi, dan

mesin pembangkit tena8a.

Adapun Sara$a dan Pmsarana Lapomn Aset Dinas Sosial Kat'upaten Kapuas dapat di lihat

Laporan Aset sampai dengan 3I Desember 2017 seperti pada tabel di bawah ini :
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oc BPKB
(l) t2\ (l) (5) {6) 001 ll ,l2'l lB) (14) (1,

t2 o)o4ot ot 72 0mr 2013 2.490,00

t3- 02.03.01r5.01 M6ih Pcnoidg Runp 0o0t 2m9 3.200,00
SPB
No027/ l2lISPB/

t4. 02 01.0 t .05.01 M6in Pnbl@e Rumput @02 td
m0l

20t3 3.142.50

l5 02 03 0i 05 0l 0001s/d
0004

Kayu 2012 1.149,00

t6. 02 03 0l0l0l 0005 vd 2013 Li49,00

l?. q2.01.0t.05.01 2013 6.000.00

18. 02 03 0,.05 0t 0001yd Polin/YZ.B l6 ?013 2 400,00 LBKMaluqn

02.03.01.05.01 0001 2009 8.2t9,00
sPx

No.02?,886.1N*

20. 02,03,01.05.01 0001s/d
0010

20ll I800.00

21. 02.03.01.05.01 001I s/d
0012

l0tJ 5.0@,00

22. 02.03.0t.05.01 0ol3 10t6 1.000,00

21. 02.05.03.02.0r P.C Unit 0001vd
0002

,010 tL990.00
sP(
No.02?/399n{akcr
so6/20r0

74. 02.06.03.02.01 0003
P ATGHP
oMNn20-
l2r8L

6.4?5,00

25 02 06 0l 02 02 0008
20-h0001

20t3 32315.n0 No.027r377N3td
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No. cc
H.rBa

BPKB

l2\ (3) (a) (5) (6) (8) (10) ll ll2) ot) 04) t 06t

26. gr-o7-ol.02.13 mol 20t6 2.000,00

27. 07 01 0r 07 43 0002 1016 3 0m.00

2A 02.07.o1.02.@ 000t ,0t5 3.949.@

29. 02.06.01.02. rt
0001 vd

2016 4.000,00

30. 92.06.$-a-02 Globrl Posnionlnc S$tcm
0001vd
0002 ,016 r6.000.00

1l 02.01.01.05.01 000r 03D ,015 t5.m0.00

0e04-03.0&63 0010 i/d
0011

2015 5.650,00

3t. @.06.02.0,6-51 000t ,0t5 5.0m,00

34. 02.06.02.06.51 000r 2016 4.612.00
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BAB II

PENYANDANG MASAI-AII KESEJAIITERAA}I SOSIAL (PMK)

A. Pengetiatr Penyandang Masalah Kesejahteraar Sosial (PMKS)
Yang dimaksud dengan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

adalah seseorang atau keluarga yang karena suatu harnbatal, kesulitan atau gangguan

tidak dapat melatsanakan fungsi sosialnya dan karenanya tidak dapat menjalin
hubungan yang serasi dan keatif dengan lingkurgannya sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya (asmani, rchani dan sosial) secara memadai dan
wajar.

Berdasa.rkan Peraturan Mente Sosial (Pemrensos) zu Nomor 08 Tahun 2012
tentao.g Pedoman Pendataan dan Pengelolaan Data Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial diketahui
bahwa terjadi penambahan jumlah PMKS, yang mana jika tahun sebelurnnya jumlah
PMKS hanya s€banyak 22 jenis, saat ini bertambah menjadi 26 jenis PMKS.Adapun
empat jenis PMKS baru yang dicantumkan dalam Permensos RI tersebut meliputi
kategori Anak dengan Kedisabilitasan, Pemulung, Kelompok Minoritas serta Korban
Trafficking.

Hambatan, kesulitan dan gangguan temebut dapal berupa kemiskinan,
keterlantaran, kecacatan, kehrnaan sosial maupun perubahan lingkungan (secara

mendadak) yang kuang mendukung atau menguntungkan. Menurut Kementeiian
Sosial Rl, saal ini tercatat ada 26 jenis PMKS dengao batasan penge(ian dan kiteria
sebagai berikut :

1. Anak Balit& Tclantar adalah seorang anak berusia 5 (lima) tahun ke bawah yang
dilelanta.kaD orang tuanya dnlatau bercda di dalam keluarga tidak mampu oleh
omng tua&eluarga yang tidak memberikan pengasuhan, peErwatan, pembinaan
dar pertindungan bagi anak sehingga hak-hak dasamya semakin tidak tcrpenuhi
serta anak dieksploitasi rDtuk tujuan tertentu.
Kriteria :
l. Yatim piatu atau ridak dipelihara dilnggalkan oleh orang tuanya pada orang

lain, di tempat umum, rurnah sakit, dan sebagainya-

2. Tidak pemah/tidak cukup diberi ASI dar/atau susu tambahar/pengganti
3. Makan makanan pokok tidak mencukupi
4. Anak dititipkan atau ditinggal sendiri yang menimbulkan ketelantaran
5. Apa bila sakit tidak mempunyai akses kesehatar modem (dibawa ke

Puskesmas dan lain-lain)
6. Mengalamieksploitasi

2. An&k Tehtrtrr adalah seorang anak berusia 5 (lima) sampai 18 (delapan betas)
tahun yang mengalami perlakukan salah dan ditelantarkan oleh orang
tua,&eluarga atau anak kehilangan hak asuh dad orang tua/keluarga.

@
l. Berasal dari keluarga fakir miskin
2. Anak yang mengalami perlakuan salah ftekerasan dalam rumah tangga)
3. Ditelantarkan oleh orang tua,/keluarg4 atau
4. Anak kehilangan hak asuh dari orang tua&eluarga
5. Anak yang tidak pemah sekolah atau tidak sekolah lagi dan tidak tamat SMP
6. Makan makanan pokok kurang dari 2 kalisehad
7. Memiliki pakaian kurang dari 4 stel layak pakai
8. Bila sakit tidak diobati
9. Yatim, Piatu, Yatim piatu
10. Tinggal bersama derlgan bukan orang tua kandung yang miskin
I l. Anak yang berusia kuang dad 18 tahun dan beke{a.
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3. Anak berhadapan dengan hukum adalah seorang anak yang berusia 6 (enam)
sampai l8 (delapan belas) tahufl dar belum menikah, l) yang diduga, disaagka,
didakw4 atau dijatuhi pidam kareDa melakukan tindak pidana; 2) yang meDjadi
korban tindak pidana atau melihat dan/atau mendengar sendiri teiadinya s'ratu
tindak pidana
Kriterir '.

1. Anak diindikasikan (terlapo*an di kepolisian) melakukan pelanggaran
hukum;

2. Anak yatg mengikuti proses pemdilan
3. Anak yang berstatus diversi (pengalihan hak asuh anak kepada pihak lain atas

keputusan pengadilan); dan
Anak yang telah meDjalani masa hukuman pidana atau sedarg mengikuti
pembinaan dalam bimbingan kemasyarakatan lapas; sefla
Anak yang menjadi korban pe6uatan pelanggaran hukum
Amk yang menjadi korban sengketa hukum akibat perceraian orang tua :

perdata
7. Anak yang karena suatu sebab menjadi saksi tindak pidana

4. Anrk Jalatrsn adalah seorang anak yang berusia 5-18 tahu4 dan anak yang
bekerja atau dipeket'akan di jalanan, dan/ atau arak yang bekeda daD hidup di
jalanan yary menghabiskan sebagian besar \+aktunya untuk melakukan
kegiatan hidup sehari-hari.
Kriteria r

l. Anak yang rentan bekerja di jalanan karena suatu sebab
2. Anak yang melakukan aktiviras di jalanan
3. Anak yang bekerja atau dipekerjakan di jalanar
4. Jangka waktu di jalanan lebih dari 6 jam per hari dan dihitung unhrk 1

bulan yang lalu

5. Anrk deDg.tr K€disabilitasan (ADK) adalah ses€orang yarg berusia l8 tahun
ke bawah yang mempunyai kelainan fisik atau mental yang dapat menggatggu
atau merupakan rintangan dan hambatan bagi dirinya untuk melakukaa fungsi-
furysi jasmani, rohani maupun sosialnya secara layak, yang terdiri dari anak
dengan disabilitas fisik, anak dengan disabilitas mental dan anali dengan
disabititas frsik dan mental.
Kriterir :
1. Anak dengan disabilitas lisik : tubuh, rctr4 rungu wicara
2- Aaa& dengan disabilitas mental : mental reta.dasi dan eks psikotik
3. Anak dengan disabilitas fisik dan mertal/disabiliras ganda
4. Tidak marnpu melaksanakan kehidupan sehari-hari.

6. Anak yang memerlukan perlitrdungm khusus adalah anak usia 0-18 tahun
dalam situasi damat, anak korban perdagangan/penculikan, anak korban
kekerasan baik fisik dan /atau mental, anak korban eksploitasi, anak dari
kelompok minoritas dan terisolasi serta dari komunitas adat terpencil, anak
yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika da,j, zat
adiktif lainnya (l,lAPZA), seita anak yang terinfeksi HIV/AIDS.
Kriteria :
l. Anak dalam situasi darurat;
2. Anak ko.ban perdagangan;
3. Aruk korban kekerasan, baik fisik dan/atau mental;
4. Anak korban eksploitasi;
5. A[ak dad kelompok minodtas dan terisolasi, serta dari komunitas adat

lerp€ncil;
6. Anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol,

psikokopika dan zat adiktif lainnya (NAPZA), serta

7. Anak yang terideksi HIV/AIDS

4.

5.

6.
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7. Lanjut Usia Telanaar adalah seseorang berusia 60 tahun atau lebih yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan dasamya baik secara jasmani, rohani maupun
sosial.
Kritorir :

I . Tidak ada keluarga yang mengwusnya.
2. Keterbatasan kemampuan keluarga yang mengurusny4
3. Tidak terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari
4. Menderita minimal I jenis penyakit yang dapat mengganggu pemenuhan

kebutuhan hiduprya.
5. Lanjut usia yang hidup dalam keluarga fakir miskin
Untuk Innjut Usia Terlartar terbagi menjadi 2 k.ite.ia yaitu :

- LUT Potensia! : yaitu laljut usia terlantar yang !.asih ntampu melakuka[
p€kerjaan yang dapat menghasilkan barang dan/jasa.

- LUT Tidak PoteNlal : yaitu lanjul usia terlantar yang tidak berdaya untuk
mencari nafkah sehingga hidupnya te.gantuag pada bannran orang lain

8, Penyatrdeng Disabilitas adalah setiap oftmg yang mempunyai kelainan fisik
dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan
hambatan bagi dirinya untuk m€lakukan fu[gsi-fungsi jasmani, rohani maupun
sosialnya secara layak, yang terdiri dad p€nyandaEg disabilitas fisik,
peayandang disabilitas mental, dan penyandang disabilitas fisik dan mental.
Kriteria :
l. Mengalami hambatan urtuk melakukan suatu aktilitas sehari-had.
2. Mengalami hambatan dalam bekerja sehari-hari
3. Tidak mampu memecahkan masalah secaru memadai
4. Penyandang disabilitas fisik : tubuh, retra rurgu wicara
5. Penyandang disabilitas mental : mental retardasi dan eks psikotik
6. Penyandang disabilitas fisik dan mentaydisabilitas ganda

9. Tu a Susih adalah s€seorang yang melakukan hubungan seksual dengan
sesama atau lawan jenis secara berulang-ulang dal bergantian diluar
perkawinan yang sah dengan tujuan mendapatkal imbalan uang, mated atau
jasa.

Kriteria !
l - Seseorarg (taki-laki / perempuan) usia l8 - 59 tahun
2. Menjajakan diri di tempat umum, di lokasi atau tempat pelacwan Oordil),

dan lempat teE€lubung (warung remang-rcmang, hotel, mall dan
diskotek).

10. Gelardatrgrn adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan yang tidak sesuai

dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak
mempunyai pencaharian dan tempat tinggal yang tetap seda mengembara di
tempat umum.
Kritcria :

L Seseoraog (lakiJati/perempuan) usia 18 - 59 tahun, tinggal di sembaraug
tempat dan hidup mengernbam atau menggelandang di tempat-tempat
umum, biasanya di kota-kota besar

2. Tidak mempunyai tanda pergenal atau identitas diri, berperilaku
kehidupan bebaMiar, terlepas dari norma kehidupan masyaftkat pada
umumrlya

3. Tidak mempunyai pekerjaan tetap, meminta-minta atau mengambil sisa
makanan atau barang bekas, dll.

ll. Petrgemis adalah orang-orang yatrg mendapat penghasilan meminta-minta
ditempat umum dcngan berbagai cam dengan alasan rmtuk me[gharapkan
bclas kasihan orang lain.
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Kriteria I
1 . Seseorang (laki-laki/perempran) usia t 8 - 59 tahun
2. Meminta-minta di rumah-rumah penduduk, pe(okoaq pemimpangan jalan

(lampu lalu lintas), pasar, tempat ibadah dan tempat umum lainnya 
-

3. Bertingkah laku untuk mendapatkan betas kasihan berpura-pura sakit,
merintii, dan kadang-kadang mendoakan dengan bacaan-bacaan ayat suci,
sumbangan untuk organisasi terte[tu

4. Biasaaya mernpunyai tempat tilggal tertentu atau tetap, nlembaut dengan
peaduduk pada unumoya.

12, Pemulung adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan dengan cara
mengais langsrug d.m pendaun{ang bararrg-barang bekas.
Kriterie :
ffiLpunyai pekerjaan tetap atau mengais langsung dan mendaurulang
barang bekas, dll.

13. Kelompok Minoritas adalah individu atau kelompok yang tidak dominan
dengan ciri kllas bangs4 suku bangsa, agama atau bahasa tertatu yang
berbeda dari mayoritas penduduk sep€rti wad4 gay dan lesbian.
Kriteria :

l. tidak dominan dengan ciri khas, suku bangsa, agama atau bahasa tertentu
yang berbeda dari mayoritas penduduk

2. Mempunyai pedlaku menyimpang

14. Bekas Warga Binaan Pemasyarakatan (BWBP) adalah seseorang yang
. telah selesai atau dalam 3 bulan segem mengakhiri masa hukuman atau masa

pidaaanya sesuai dengan keputusan pengadilan dan mengalami hambatan
unhrk menyesuaikan diri kembali dalam kehidupan masyarakat, sehingga
meldapat kesulitan untuk mendapatkar pekedaan atau melaksanakan
kehidupannya secara normal.
Kriteria :
l. Seseorang (laki-laki/perempuair) usia l8 59 tahun
2. Telah selesai atau segera keluar dari lembaga pemasyarakatan karena

masalah pidana
3. Kurang ditedma,tdijauhi alau diabaikan oleh keluarga dan rnasyarakat
4. Sulit mendapatkan pekedaan yang tetap
5. Berperan sebagai kepala keluarga./pencari nafkah utarra keluarga yang

ti<lak dapat melaksaaakan tugas dan fungsinya

15. Orang dengan IIIV/AIDS (ODHA) adalah seseolang yang telah tcrinfeksi
HIV dan membutuhkan pelayanan sosial, perawatan kesehata& dukungan dan
pengobatan untuk mencapai kualiras hidup yang optimal.
Kriterie :
l. Seseomng (laki-laki./perempuatr) usia 18 - 59 tahun
2. Tetah terinfeksi HMAIDS

16. Korban Penyalahgutraen NAPZA adalah ses€orang yaDg tidak sengaja
meoggunakan NAPZA karena dibujuk, dipedaya, ditipu, dipaksa da./atau
diancam untuk menggunakan NAPZA.
Kriteria :

1. Seseorang (laki-laki / perempuan)
2. Pemah menyalahgunakan na*otika" psikotropik4 dan zat-zat adiktif

lainnya termasuk minuman keras, yang dilakukan sekali, lebih sekali atau
dalam taraf coba-coba

3. Secaia medik sudah dinyatakan bebas dari ketergantungan obat oleh
dokter yang berwenang

4. lidak dapat melaksakanan keberfungsian sosialrrya.
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17. Korban Traflicking adalah seseorang yang mengalami penderitaan psikis,
mental, fisik, seksual, seksual, ekonomi dar/atau sosial yang diakibatkan
tindak pidana perdagangan omng. (Undang-undang nomor 2l tahun 2007
tentang pemberantasan tindak pidana perdagangan orang)
Kriteria :

l. Mengalarni tindak kekera-san

2. Mengalami eksploitasi seksual
3. Mengalami penelantaran
4. Mengalami pengusiran (deportasi)
5. Ketidakmampuan menyesuaikan diri di tempat kerja baru (negara tempat

bekerja) sehingga mengakibatkan fungsi sosialaya terganggu

18. Korban TiDdak Kekeras.D adalah orang (baik individu, keluarga maupun
kelompok) yang mengalami tindak kekerasao, baik sebagai akibat dari
penelanta.ian, perlakuan salalL eksploitasi, diskriminasi dan bentuk
kekerasan lainoya maupur omng yang berada dalam situasi yang
membahay-akan dirinya sehingga meryebabkan fungsi sosialnya terganggu.
Kriterit :
l. Individu, kelompok maupun kesatuan masyarakat yang mengalami :

2. tindak kekerasar
3. p€nelaEtaran
4. eksploitasi
5. diskiminasi
6. bentuk-bentuk tindak kekemsan lainnya berakibat terganggtmya

firngsi sosial

19. Pekerja Migran Bermesdah Sosial (PMBS) adalah pekeda mi$an intemal
dan lintas negara yang mengalami masalah sosial seperti tindak kekerasan,
eksploitasi, penelantaran, pengusiran (deportasi), ketidakmampuan
menyesuaikan diri ditempat kerja baru atau di negam tempatnya bekerj4
sehingga meqakibatkan terganggunya fungsi sosial.
Kritorir :
1. Calon pekerja migran,
2. pekerja migran intemal,
3. pekerja migran lintas negaE,
4. eks pekda migran
5. yang mengalami masalah sosial dalam bentuk:

I) tindak kekemsan
2) Eksploitrsi
3) Penelantaran
4) Pengusiran(deportasi)
5) Ketidakmampuan melyesuaikaq diri di tempar kerja baru

(nega.ra tempat bekerja) sehingga mengakibatkan fungsi sosialnya
terganggu.

20. Korbau Bcuca'nr Alrm qdatah adalah orang atau sekelompok omng yang
menderita atau meninggal dunia akibat bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristi*a yang disebabkan oleh alam antara lain
be.upa gempa bumi, tsunarni, gunung m€letus, banjir, kekeringan, angin
topan, dan tanah longsor.
Kriteria :
Seseorang atau sekelompok orang yang mengalami:
l. korbanjiwa;
2. kerusakanlingkungaa;
3. kerugian harta benda dan
4. dampak psikotogis.
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21. Korbrn Bencana Sosial adalah orang atau sekelompok orang yang
menderita atau meninggal dunia akibat bencana yang diakibatkan oleh
pedstiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang
meliputi koaflik sosial antarkelompok atau antarkomunilas masyarkat, dan

teror.
Kriteria :
Seseorang atau sekelompok orang yang mengalami:
1. korban jiwa manusia;
2. kerusakanlingkungan;
3. kerugian hana benda dan
4. dampak psikologis.

22. PerempuiD Rat atr Sosial EkonoEi adalah seomng perempuan dewasa
berusia 18-59 tahun belum menikah atau janda dan tidak mempunyai
penghasilan cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.
Xriteria ;
l. Perempuan berusia 18 59 tahun
2. lstri yang ditinggal suami tanpa kejelasan.
3. Menjadi pencari nafkah utama keluarga
4. Belpenghasilan kuang atau tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup

layak. (cek istilah BPS)
23. Fakir Miskin adalah seseorang atau kepala keluarga yang sama sekali tidak

mempunyai sumber mata pencaharian dan arau tidak mempunyai
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan lnkok atau olang yang memp\rllyai
sumber mata pencahadan akan letapi tidak dapat memenuhi kebutuhan
pokok keluarga yang layak bagi kemanusiaan.
Kriteria :
l. Penghasilan rendah atau bemda di ba\r"h garis sangat miskinyang dapat

diukur dari tingkat pengeluaraa per orang per bulan berdasarkan standar
BPS per wilayah provinsi dan kabupaten/kota.

2. Ketergantungan pada bantuan pangan untuk penduduk miskin (seperti
zakaiteras untuk orang miskk/santuan sosial)

3. Keterbatasan kepernilikan pakaiaa untuk s€tiap aoggota keluarga per
tahun (1unya mampu memiliki I stel pakaian lengkap per orang per
tahun)-

4. Tidak mampu membiayai pengobatar jika ada salah satu anggota
keluarga sakit.

5. Tidak mampu membiayai pendidikan dasar 9 tahun bagi aaak-anaknya.
6. Tidak memiliki harta (asseo yang dapat dimanfaatkan hasilnya atau

dijual untuk membiayai kebutuhan hidup s€lama tiga bulan atau dua
kali batas garis sangat miskin.

7. Tinggal di rumah yang tidak layak huni.
8. Sulit memperoleh air yang bersih,

24. Keluarga bermasalah sosi.l psikologis adalah keluarga yang hubungan
anlar anggota keluarganya terutaDa antara suami-istri, orang tua dengan
anak kurang serasi, sehingga tugas-tugas datr fimgsi keluarga tidak dapal
berjalan dengan wajar.
Kriterir:
L Suami atau istsi sering tanpa saliDg memperhatikan atau anggota

keluarga kurang berkomunikasi
2. Suami dan isrri sering bertengkar, hidup sendiri-sendiri walaupun

masih dalam ikatan keluarga
3. Hubwgan dengan retangga kurang baik, sering bertetrgkarm tidak mau

bergaul,terkomunikasi
4. Kebutuhan anak baik jasmani, rohani maupun sosial kwang terpenuhi
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25. Keluarga Berumrh Tidak Leyak Huni adalah keluarga yang kondisi mmah
dan lingkungarurya tidak memenuhi peNyaratan yang layak untuk tempat
tinggal baik secara fisik, kesehatan maupun sosial.
Kriteria :
l. Kondisi Rumah :

1) Luas lanyai perkapita < 4 m2 (perkotaao), < l0 m2 Gerdesaan)
2) Sumber airr tidak sehat, akses memperoleh air bersih terbatas
3) Tidak mempunyai akses MCK
4) Bahan bangunan tidak permanerr atau atap/dindlng dari bambu,

rumbia
5) Tidak memiliki p€ocahayaan matahari dan ventilasi udara
6) Tidak memiliki pembagian ruangan
7) Lanlai dad tanah dan rumah lembab atau pengap
8) Letak rumah tidak teratur dan berdempeta
9) Kondisi rusak

2. Kondisi lingkungan :

l) Lingkmgan kumuh dan becek
2) Saluran pembuangan air tidak memenuhi standar
3) Jalan setapak tidak temtur

3. Kondisi keluarga :
1) Kebanyakan keluarga miskin (di bawah garis kemiskinan)
2) Kesadaran untuk ikut serta memiliki dan memelihara lingkungan

pada umunrnya Rendah (ikut bersih kampung, ikut kerja bakti,
membuang sampah sembaiangan di sungai)

26. Komu tis Adat Tcrpencil adalah kelompok orang alau masyamkat yang
hidup dalam kesatuan - kesatuan sosial kecil yang bersifat lokal dan
terpercil, dao masih sangat tedkat pada sumber daya alar[ dan habitatnya
secara sosial budaya terasing dan terbelakaag dibanding detrgan masyarakat
Indonesia pada umumnya, sehingga memerlukan pemberdayaan dalam
menghadapi perubahan lingkungar dalam arti luas.
Kriteria :
l. Berbenhlk komuitas relatif kecil, tertutup dan homogen.
2- Pranata sosial bertumpu pada hubungan kekerabatan.
3. Pada umumnya terpencil secara geogmfis dan relative sulit dijangkau.
4. Pada umumnya masih hidup dengan sistem ekonomi subsisem.
5. Peralataa dan teknologinya sederhana.
6. Ketergantungan pada lingkungan hidup dan suI[bgr daya alam setempat

relative tinggi.
7. Terbatasnya akses pelayanan sosial ekonomi dan politik.

B. Populasi Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

Mengacu pada ketentuan yang tertuang dalara Permensos RI Nomor

08 Tahun 2012 disebutkan bahwa terjadi penambaharr jumlai PMKS, dari

jumlah sebelumnya 22 je']is menjadi 26 jenis PMKS, tentunya hal itu juga

akan ditindaklanjuti di daerah termasut instansi sosial se KaliEaltan
Tengah dalam melakukan pendataa..r darr pengelompokal jeris-jenis PMKS

tersebut.

Adapun Data Populasi PMKS di Kabupaten Kapuas dapat di lihat
pada Tabel di Ba&€I ini :



TABEL 5

DATA POPI'LASI PE}TYANDANG MASALAH KESUAIITERAAN SOSIAL (PMKS)

Jenis Pr{l(S

\nak Balita Tedantar

Iuf T,1!9{1.rr,.t r=;; r;;;;;;

Lokasi
Tahun
2016 Satuan

No,
Ji$a

Ji*a1.
Kabupalen KaPUas t

2.
Kabupaten KaPUas

3. {En ydrv Err!@qPs'

Anrk Jalanan
Kabupaten Kapuas liwa

4.
Kabupaten KaPUas 181 Jiwa

5.
Fbupden KaPUas 0 Jiwa

Ji*
J*a
Ji*a
Ji*a

6.
;::i:::;:=;r&-" D. ihd'rnn,n Khusus Gbupaten Kapuas 0

7.
Gbupatsn KaPUas 22f.

8.
<atupaten XaPuas Ni

L
Tuna Susila

Gclendanoan

Penoemis

Pemuluno

%',

Kabupaten KaPUas 0

10.
F.abirpalen KaPUas 0 Jiwa

Jtwa11. (abopaten KaPUas 6
12.

Kabqpaten Kapuas 1€ Jiwa

Jiwa

Jirra

Jil{a

13.
Gbupaten Kapuas

14.
Gbupaten Kapuas 5i

15.
Kabupaten F,aPUag

16.
fasqaten faPuas 1 Jl{a

11. KOGa(r relrlt@tsu$64r I

Koban Trafrckinq
Gbupaien Kapud c

Jira

Jr'*

18.
Gbupaten KaPUas 0

19.
Gbupaten KaPUas 0

m.
Kabupaten KaPuas 28.940 lilxa

21.
Kabupaten KaPUss 182 Jiwa

n.
Kabupalen Kapuas 229 KK

23.
Kabupaten KaPus 11_036 KK

24.
7];;i-* ,"-" F-*"ehh sosial Psiko,oois

t
582

KK
25 KK

K"rfil6 Ad;i Terpencil (KAT). Gbupaten KaPUas
26.

Berdasarkan tabel tersebut diatas data PMKS di Kabupaten Kapuas Tahun

20 16 dari 26 jeris PMKS hanya terdata sebanyak 16 jetis PMKS' Jadi setiap

tahun haius dila|:ukan uPdatitrg data PMKS' karena tidak bisa dipungkiri

setiap tahun pasti terjadi perubahan jurrlah PMKS'
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BAB III
POTENSI DAI\I SUMBER Kf,SE.TAHTf,RAAN SOSIAL (PSKS)

l. Pengertiu Potensi dan Sumber Kesejihteraan Sosial (PSKS)

Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial yang selanjutnya disebut PSKS adalah

perseorangar, keluarg4 kelompok, dar/atau mssyaokat yang dapat berperafl serta untuk

menjaga menciptakan, mendukung, dan memperkual penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

Pote$i dan Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) merupakan potensi dan sumber

yang ada pada manusia, alam dan institusi sosial yang dapal digunakan untuk usaha

kesejahteraan sosial. Selanjutnya Potensi dan Sumber Kesejahteman Sosial meliputi:

L Pekerja Sosial Profesiotral
Adalah seseorang yang bekerj4 baik di lembaga pemerintah maupun swast yang memiliki
kompetensi dan profesi pekerjaan sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh
melalui pendidikan, pelatihan, darralau pengalamar praktek peke{aan sosial ustuk
melaksanakan tugas-tugas pelayanan dafi penanganan masalah sosial.
Kreteria :
I ). telaft bersodfikasi pekeda sosial proibsionat; dan
2) . melalGanakan prektek pekerjaan sosial

2. Pekerja Sosi.l Masyrrrk t (I'SM)
Adalah warga masyarakat yang atas dasar kesadamn dan tanggung jawab sosial serta
didorong oleh rasa kebersamaan, kekeluargaan, dan kesetiakawanal sosial s€cara
sukarela meogabdi di bidang Kesejahteraan Sosial.

tsdlerlc-:
l) Warga Negara Indonesia;
2) laki-laki atau perenpuan usia minimal l8 (delalan belas) tahun;
3) setia dan taat pada Pancasila dan Undang-Undangan Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945;
4) bersedia mengabdi untuk kepentiogan umum;
5) berkelakuan baik;
6) sehatjasmani dan rohani;
7) telah mengikuti pelatihan PSMi dan
8) berpengalaman s€bagai anggota Karang Taruna sebelum menjadi PSM.

3. Teruna Siega Bencrtra (IAGANA)
adalah saoEag relawa! yaltg berasa! dari masyarslet yallg memiliki kepedulian da, altifdalam
penanggulangan bencana.
I ) generasi muda benrsia I E (delap6n belas) tahun sampai dengan 40 (empat puluh) tahun;
2) meniliki pengetahuan dan ketemmpilan dalam penanggulangan benaana;

3) bersedia mengikuti pelatihan yarg khusus terkait dengan penanggulangan bencara;
4) bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esq dan

5) setia dan taat pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Reputrlik Indonesia Tahun
1945.

4. Pekerja Sosial Masyarrkat
selaqjuhya disebut LKS adalah orgaiisasi sosial atau pe.kumpulan sosiat yang melaksanakan

penyelengS,araan kesejalrteraan sosial ya.ng dibentuk oleh masyarakat baik yang berbadan

hukum maupun yanS tidak berbadan hukum.

Kdteria:
l) mempunyai nama, stnrktur dan alarnat orgaaisasi yangjelas;
2) mempuryai pengurus dan prcgram ke.ja;
3) berbadan hukum atau tidak berbadan hukum; dan
4) melaksanakan/mempun,ri kegiatan dalam bidang penl,elenggaraan kesejahteraan sosial.
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5. Karang T8rura
Adalah Organimsi Sosial Kepemudaan, wadah pengembangar gercrasi muda, yang
tulbuh alas dasar kesadaran dan rasa tanggungjawab sosial dari, oleh dan untuk
masyarakat khususnya generasi mu& di wilayah desa,/kelurahan atau komunitas sosial
sederajat, yang bergerak di bidang kesejahtemaD sosial dan secara organisasi berdiri
sendiri.
Krite rir :
l) organisasi kep€mudaan berkedudukan di desrkelurahan;
2) laki-laki atau perEmpuan y6ng berusia 13 (tiga belas) tahun sarnpai dengan 45 (empat puluh

lima) tahun dan berdomrsilidi desai

3) mempunyai nama dan al nat: struktur organisasi dan susunan kepengurusan; dan
4) keinggot annya be.sifat stelsel pasif.

6. frmbaga Konsultasi K€sej8haera.D Keluarga selarjutnye direbut (LK3)
adalah suatu Lembaga/Organisasi yang memberikan pelayanan konseling, konsultasi,

pembeiar./penyebarluasan iDfonlasi, penjangkauan, advokasi daa pemberdayaaa bagi

keluarga secara profesional, termasuk merujuk sasaran ke lembaga pelayanan lain yang

benar-benar mampu mem€cahkan masalahnya secara lebih intensif.
Kiteria :

1) Organisasi Sosial
2) A-htifitas memberikan jasa layanan konseling, konsultasi, informasi, advokasi,

rujukan;
3) Didirikan secara formal; dan
4) Mempu$yai struktur organisasi dal pekerja sosial serta tenaga fungsional yaog

profesional.

7. Keluarga pioner adalah keluarga yang mampu mengatasi masalahnya dengan cara-cala

efehif dan bisa dijadikan patrutan bagi keluarya lainnya.

Kriteris :

I ) Keluarga yang mampu melaksanakan firngsi-fungsi keluarga;
2) Keluarga yang mempunyai perilaku yang dapat dijadikan panutan;
3) Keluarga yang mampu mempertahanlan keutuhan keluarga dengan perilaku yang

positif; dan
4) Keluarga yang mampu dan mau menularkan perilaku positif kepada keluarga

lainnya.

8. Wahana Kesejahter.atr Sosid Berbasfu Mrsyirlkat (WKSBIVf)
adalah Sistim kerja sama antar kepemngkatan pelayanan sosial di akar rumput yang
terdii atas usaha kelompok, lembaga mauputrjaringan pendukmgnya.
Kriteria :

t) Adanya sejumlah perkumpulan, asosiasi, organisasi/kelompok yang turnbuh dan

berkembang di lingkungan RT/RW&ampung/desa4celurahar/nagari/banjar atau

wilayah adat;
2) Jariryan sosial yang berada di RTiRW/kampung/desa/kelumhadnagari/banjar atau

wilayah adat; dan
3) Masing-masinB perkumpulan, asosiasi, organisasi kelornpok tersebul secara beisama-

sama melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara sinergis di
lingkungan.

9. Wrnito pemiEpin kesejahteraan sosial

adalah wanita yang mampu menggerakkan dan memotivasi penyelenggaraan

keejahteman sosial di lingkungannya.
Kriterir :
1) Berusia l8 (delapan belas) tahun sampai dengan 59 (lima puluh sembilan) tahun;
2) Berpendidikan rninimal SLTP;



3) Wanita yang memprrnyai potensi untuk menjadi/sudah menjadi pemimpin dan diakui
oleh masyarakat setempat;

4) Telah mengikuti pelatihan kepemimpinan wanita di bidang kesejahteman sosial; dan
5) Memimpin usaha kesejahteraan sosial terutama yang dilaksanakan oleh waiita di

'wilayahnya.

10. Penyuluh Sosial :
a. Penyultth sosial fungsio,ral adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang merrpunyai

jabatan ruang lingkup, tugas, langgung jawab, wewenang unnrk melaksanakan

kegiatan penluluhanbidang penyelenggaraan kesejahteraan sosial

@
t) Beri,jazah sarjana (Sl)/Diptoma lV;
2) Paling rendah memiliki pangkat Penata Muda, Golongan IlVa;
3) Memiliki pengalaman dalam kegiatan penyrluhan sosial paling singkat 2 (dua)

tahun
4) Telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan fungsiooal penyuluh

sosial;
5) Usia palhg tinggi 50 (lima puluh) tahun; dan
6) Setiap unsur penilaian prestasi keda atau pelaksanaan pekerjaan dalam Dafiar

Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) paling kurang bemilai baik dalam I
(satu) tahun temkhir.

b. Penyuluh Sosiql Mdsyqrakat adalah tokoh masyarakat (baR dari tokoh agarna,

tokoh adat, tokoh wanila, tokoh pemuda) yang diberi tugas, tanggung jawab

wewenang dan hak oleh p€jabat yang berwenang bidang kesejahreman sosial (pusat

dan daerah) untuk melakukan kegiatan penyuuhan bidang penyelenggaraan

kesejahteraan sosial.
Kriteria :
1) Memitiki pendidikar minimal SlTP/sederajat;
2) Berusia antara 25 (dua puluh lima) tahun sampai dongan 60 (enam Puluh)

tahun:
3) Tokoh agama./tokohmasyarakavtokohpemuda/tokoh adartokohwanita;
4) Pekeia sosial rnasyaraf,at (PSM);
5) Taruna Siaga Bencana (Tagana);
6) Temga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSM);
?) Pendamping Keluarga HaBpan (?KH);
8) Petugas Lembaga Korsultasi Kesejahreraan Keluarga (Petugas LK3);
9) Manager kesejahteraan sosial tirtgkat desa (Kepala Desa);

10) Memiliki pengaruh terhadap masyarakat tempat domisili;
I l) Memiliki pengalaman bercemarah atau berpidato;
12) Paham tentang pemasalahan Penyandang Masatah Kesejahteraan sosial

(PMKS); dan
13) Memahami pengetahuan tertang Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial.

ll. Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan yary selanjutnya disebut TKSK adalah

tenaga inti pengendali kegiatan penyelenggaraan kesejateraan sosial di kecamatan

Kriaeria:
1) Berasal dari uNur masyarakat;
2) Berdomisili di kecamatan dimana ditugoskan;
3) Perdidikan minimal SLTA, diutarnakan D3lSl;
4) Diutamakan aktifis karang taruna atau PSM;
5) Berusia 25 (dua putuh lima) tahun sampai dengar 50 (lima puluh) tahun;

6) Berbadaosehat(keterangmrdokter/puskesmas);
7) Diutamakan yang sudah mengelola UEP; dan

8) SK ditetapkan oleh kementedar Sosial.
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12. Dunia usaha adalah organisasi yang bergerak di bidang usaha, industri atau produk
bamng atau jasa serta Badan Usia Milik Negar4 Badan Usaha Milik Daerah,
serta/a1au wirausahawan besena jaringannya yang peduli dan berpanisipasi dalain
penyelenggaraan kesejahteraan sosial sebagai wujud tanggung jawab sosial.

Kriteria :
l) Peduli dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan kesejareraan sosiat; dan
2) MembaDtu penanganan masalah sosial.

B. Perkembangrn Potensi dan Sumber Kesejahteraar Sosial (PSKS)

l. Jumhh Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)

Partisipasi Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) terhadap penanganan PMKS

sangat dib tuhkan untuk menurunkan angaka Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan

peranan PSKS sangat berharga unfuk menjag4 menciptakan, mendukung atau memperkuat usaha

kesejahteraan sosial.

Data PSKS di Kabupaten K€puas pada Tahun 2016 dalam rangka membantu Dinas Sosial

Kabupaten Kapuas b€rjumlah 6 buah untuk ikut berpartisipasi dalam penanganan PMKS. Untuk

lebih ielasnya dapat dilihat pada tabeldi bawah ini :

TABEL 6
JUMLAII POTENSI DAN SUMBER KESEJAHTERAAN SOSIAL (PSKS)

2. Lembagr Kesejrhteraan Sosial Anak (LKSA)

Panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) menurut Depsos RI (2004:

4), yaitu suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial anak yang mempunyai tanggung jawab untuk

memberikan pelayalan kesejahteraan sosial pada ansk terls.ntar dengan melaksanakan

penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan pengganti orang turwali

anak dalarn memenuhi kebutuhan {isilq mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh

kesompatan yang has, tepat dan ,nemadai ba8i pengembangan kEpribadianya scsuai dengan yang

diharapkan sebagai bagiaa dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan

turut serta aktifdalam bidang pembangunan nasional.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa panti asuhan me&pakan salah

satu lembaga perlindungan anak yang berfungsi memberikan perlindungan terhadap hak anak-

anak sebagai wakil orang tua dalarn memenuhi kebufuhan mental dan sosial pada anak asuh agar

mereka memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri sampai mencapai tingkat kedewasaan

No. Katogori oata Lokasi Tahun 20'16 Satuan

KaEnq Taruna fubupaten Kapuas 96 Unit

2. Taruna Siaga Eencana Kabupaten Kapuas 2t )rang

J. Tenaga Keseiahbraan Sosial

Kecamalan (TKSK)

Xahrpaten Xapuas 11 0rang,tcc.

4. Lembaga Konsulhsi f€sejahteman

Keluarga {LK3)

Kabupalen Kapuas 1 Unit

5. Penyuluh Sosial Fungsional Kabupalen Kapuas oElng

6 Saluan Bakti Poke4a So8ial Kabupaien Kapuas 3 ofang



2.

l.

Menutut Departemen Sosial Republik Indonesia (1997), panti asuhan arau lembaga

kesejahteraan sosial anak (LKSA) memiliki fungsi sebagai berikut:

l. Pusat p€layanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan berfungsi sebagai pemulihen,

perlindungan, pengembangan dan pencegahan.

Pusat data dan informasiserta konsultasi kesejahteman sosial anak.

Pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fuogsi penunjang). Panti asuh.n sebagai

lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan

kepribadian anak-anal rcmaja.

Tujuan pantiasuhan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (1997) yait!:

Memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja sosial kepada anak terlantar

dengan cara membantu dan membimbing mereka keamh perkembangan pribadi yang wajar

serta mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota masyamkat yang

dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik terhadap diriny4 keluarga dan masyarakat.

Penyelenggara pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti asuhan sehingga terbentuk

manusia-manusia yang berkepribadian matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan

kerja yang mampu menopang hidupnya dan hidup keluarganya. Dari uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa tujuan panti asuhan adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan

keterampilan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berkualitas.

Adapun banyaknya panti asuhan atau lembaga kes€jahte.aan sosial allak di Kabupaten

Kapuas pada tahun 2016 berjumlah 4 buah hal ini dapat di lihat pada tabel di bawah ini

2.

l.

TABEL 7
JUMLA}I LT;MI'AGA KI'SI,JAH'I'ERAAN SOSIAL ANAI( (LKSA

I BIFAHMIDDIN AMK TERLANTAFUAMK JALANAN Jt, MAIIAKAM NO.48 RT,X RW 3

2. ANAK TERLANTAR JL LINTAS KALIMANTAN EASqRANG KIIg

BIMHAMPAN ANAK PENYANDANG DIMBILiTAS JL TAMBUN BUI\GAIGGVINO4S RT,1 ruALA MOL}S

( BUDISEJAHTEM
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Persyaretatr Medgabdopsi Anak

Persyaratan mengadopsi anak secara legal, berdasarkan Keputusan Menteri Sosial

Rl No 4llHuK,4(eplvtl/1984, tentang Petunjuk Pelaksanaan Pedzinan Pengangkatan

Anak, yaitu:

Pertama, pasu\ganharus berstatus menikah dengan usia minimal 25 tahun dan maksimal

45 tahun.

Keduo, minimal pasangan yang akan mengadopsi anak telah menikah 5 talun saat

pengajuan. Pasangan tersebut harus menyerahkan dokumen secara tertulis berisikan

keteranga4 seperti: tidak memungkinkan memiliki anak kandung dari dokter ahli, tidak

memiliki anak, memilik satu anak kandung, atau hanya memiliki seorang anak angkat,

tetapi tida& mempunyai anak kandung.

Netiga, latus memiliki kondisi keuangan dan sosial mapan dengan menyerahkan surat

keterangan dari negara asal pasa[gan tersebut.

Keempat, mempercleh pe$€tujuan tertulis dari pemerintah negara asal pemohon (berlaku

bagi pasangan yang bukan Warga Negara lndonesia (WNI).

Kelimo, swat keteBngar kelakuan baik dad kepolisian, surat keterangan dokter yaag

menyatakafl bpasangan tersebul adalah sehat secarajasmani dan rohani.

Keenam, telah menetap sekuang-kuangnya tiga tahrm di lndonesia yang dibuktikan

dengan suat keterangan dafi pejabat yang berwenang (b€rlaku bagi pasangan yang bukan

wNr).

Kelujuh, telah merawat dan memelihara anak yang akan diadopsi tersebut sekumng-

kurangnya enam bulan untuk anak balitadan satu tahun untuk anak yang berumur 3-5

tahun.

surat pcmyalaatr secara tertulis yang menyatakan bahwa pengangkatan

tersebut memang semata-mata untuk kepentingan dan kesejahteraan anak yang

beNangkutan.

Kesembilan, adopsi anak tidak hanya berlaku bagi pasaDgan suami istri, telapi juga

dibolehkan untuk wanita atau pria yang masih lajang asalkan mempuryai motivasi yang

kuat untuk mengasuh anak.

Jumlah Pctryaluratr Progrrm Kelurrgs Ihrlpatr Tr[rp MahuD 2017

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian uang tunai kepada Rumah

Tangga Sangat Miskin (RTSM) berdasarkan persyaLraran dan ketentuan yang telah ditelapkan dengan

melaksanakan kewaiibannF.

Program semacam ini secara intemasional dikenal s€bagai proSrsrm conditional cash transfers

(CCT) atau program Bantuan Tunai Bersyamt. Persyaratan tersbut dapat berupa kehadiran di

fasilitas pendidikan (nisalnya bagi anak usia s€kolah), ataupun kehadiran di fasilitas kesehatan

(misalnya bagi anak balita, atau bagi ibu h6mil).

Tujuan PKH adalah untuk mengurangi angka dan memutus mntsi kemiskinan, meninglatkan

kualiias sumber daya manusi4 serta mengubah perilaku yang kumng mendttkung peoingkatan



kesejahteraan dari kelompok paling miskin. Tujuan ini berkaitan langsung dengan

mempercepat pencapaian target Miilennium Development Goals (MDCS). Secara kiusus,

PKH adalah:

I. M€fiingkatkan akses dan kualitas pelay.nao pendidikan dan kesehatan bagi Peserta PKH

2. Me$ingkalka$ tarafpendidikan Peserta PKH

3. Meningkatkan status kes€hatan dan gizi ibu hanil (bumil), ibu nifas, bawafi lima rahun (balita) dan

anak prasekolah anggota Rumai Tangga Sangat Miskin (RTsMyKeluarga Sangat Miskin (KSM).

Adapunjumlab penyalurm Program Keluarga Harapan (PKH) Tahap IV Tahun 2017 dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL t
JUMI.AII PENYALURAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN TAIIAP Iv TAIIIN 2OT7

upaya

tujuan

I(ECAUATAIT

KAPUAS KUAL,A

SELAT

BASARANG

PI'I.AU PETAK

KAPUAS MURUNG

KAPUAS BARAT

MANTANGAI

KAPUAS TIMUR

BATAGUH

DADAHUP

KAPUAS HILIR

KAPUAS HULU

MANDAU
TAI.AVTANG

TAMBAN CATUR

TIMPAH

KAPUAS TENGAE

PASAK TAIAWANG

T(}rlL

ff Jrrr BArflrAr

t72

696

347

418

463

422

r.1 13

409

1.138

250

217

203

169

198

t76

161

58

6.61O

67.O80.O0O

272.760.OOO

136.760.OO0

163 4@ OOO

180.s70.o00

165.130.000

436.O50.OO0

160.060.OOO

443-930.OOO

97.610.O00

85.070.O00

79.500.OOO

66.790.OOO

77 -220.OOO

68.860.000

63.120.O0O

23.610.00O

2.s87.s80.qx)

PE[(}.
rorcrut

.'III YG
DITERIUTA

67.080.O00

272.760.OOO

136.760.OOO

163 460 000

180.570.O0O

165.130.000

436-O50_OOO

160-()60.ooo

2143.930-OOO

97.610.000

85.070.000

79.500.OOO

66.790.OOO

77.220.OOO

68.860.OOO

63.120.OOO

23.610.00O
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